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Berikut ini dapat diambil Kesimpulan dari perbincangan yang terjadi dalam laporan Praktek Kerja Lapang (PKL) kali ini : 
1. Pola kemitraan antara Poktan Barokah dan PT Pioneer adalah pola Inti-Plasma yaitu PT Pioneer menyediakan sarana produksi seperti benih jagung yang akan ditanam, pupuk ZA plus, gramaxon, dan amistar top. Sedangkan petani Poktan Barokah sebagai plasma menanam dan merawat jagung sesuai dengan standar. Hasil benih atau jagung yang sudah di panen nantinya akan disetor ke PT Pioneer dengan harga yang sudah disepakati yaitu Rp. 8550/kg. Hal ini sesuai dengan model atau pola kemitraan menurut Kementerian Pertanian (2021), bahwa pola Inti-Plasma yaitu perusahaan bertindak sebagai inti yang mengatur, membimbing, dan menampung hasil produksi, sementara poktan sebagai plasma yang melakukan kegiatan produksi di lahan milik petani
2. Pendapatan usahatani jagung kemitraan antara PT Pioneer dengan Poktan Barokah layak dijalankan, dikarenakan menghasilkan R/C Ratio sebesar (R/C 1,97 > 1), menghasilkan keuntungan sebesar Rp 7.180.000 per musim tanam. Dan sangat efisien, karena BEP rendah (439 Kg).

5.2 Saran
Berdasarkan penulisan data diatas, penulis memberikan saran kepada Poktan Barokah yaitu : 
1. Kegiatan kemitraan ini dapat terus terjalin karena kerjasama ini saling menguntungkan baik dari pihak petani maupun PT Pioneer 
2. Perlu adanya peningkatan kedisiplinan petani dalam mematuhi peraturan yang diberikan oleh PT Pioneer.
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